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Realisasi anggaran dalam kenyataannya tidak terserap sepenuhnya. Hal ini 
dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Tujuan penelitian ini 
yaitu mengevaluasi tingkat penyerapan anggaran pada satuan kerja-satuan kerja di 
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Surakarta periode 2014-2016. 
Salah satu instrumen kebijakan fiskal dalam mempengaruhi perekonomian adalah 
melalui sektor pengeluaran pemerintah. Pada dasarnya pengeluaran pemerintah 
tersebut bertujuan untuk menyediakan barang dan jasa serta memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang tidak dapat disediakan oleh pihak swasta. Oleh karena itu 
diperlukan proses penyerapan anggaran belanja yang teratur guna mempercepat 
proses pembangunan dan memicu tingkat pertumbuhan ekonomi. Pola penyerapan 
anggaran belanja yang terjadi pada Kota Surakarta dan sekitarnya tahun anggaran 
2014-2016 yaitu rendah diawal tahun menumpuk atau tinggi diakhir tahun. Dari 
contoh 20 satuan kerja dapat dilihat bahwa penyerapan anggaran belanja Negara 
paling tinggi yaitu anggaran belanja pegawai, belanja barang dan belanja modal. 
Belanja pegawai mampu diserap hampir 100% karena belanja ini berhubungan 
dengan kesejahteraan pegawai, sedangkan belanja barang dan belanja modal 
penyerapannya sudah mencapai 80%, dikarenakan tidak semua satuan kerja 
disetiap tahunnya mengadakan belanja barang seperti pengadaan computer, 
printer, mesin fotokopi dan belanja modal seperti pembelian tanah atau bangunan 
untuk meningkatkan pelayanan dan mutu pada satuan kerja. 
 





EVALUATION OF BUDGET REALIZATION ABSORPTION RATE  OF 





Budget realization is in fact not fully absorbed. This is because of the factors that 
influence it. The purpose of this study is to evaluate the level of budget absorption 
in work units in the State Treasury Service Office (KPPN) Surakarta period 2014-
2016. One of the instruments of fiscal policy in influencing the economy is 
through the sector of government spending. Basically, government expenditure 
aims to provide goods and services and meet the needs of society that can not be 
provided by the private sector. Therefore, a regular budget absorption process is 
needed to accelerate the development process and trigger the rate of economic 
growth. The pattern of budget absorption that occurred in Surakarta City and 
surrounding budget year 2014-2016 is low at the beginning of the year 
accumulate or high at the end of the year. From the sample of 20 working units, it 
can be seen that the absorption of State budget is the highest such as personnel 
budget, goods expenditure and capital expenditure. Employee expenditure can be 
absorbed almost 100% because this expenditure is related to employee welfare, 
while goods expenditure and capital expenditure absorption has reached 80%, 
because not every work unit in every year holds shopping goods such as 
procurement of computer, printer, copier and capital expenditure such as 
purchasing Land or building to improve service and quality in the work unit. 
 





































































































MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau telah 
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Teman yang paling setia hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh.” 
(Andrew Jackson) 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 
 
 Berkaitan dengan pentingnya kelengkapan data dalam  penyusunan sebuah 
Tugas Akhir (TA), maka pada : 
Hari dan Tanggal : Selasa, 16 Mei 2016 
Jam   : 13.30 WIB 
Tempat  : Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)  
Surakarta 
 Telah diselenggarakan sebuah wawancara dengan Kepala Bagian 
Manajemen Satuan Kerja dan Kepatuhan Internal (MSKI) mengenai penyebab 
tinggi dan rendahnya tingkat penyerapan anggaran belanja serta cara untuk 
meningkatkan penyerapan anggaran belanja yang masih rendah. Berikut hasil 
wawancara yang telah dilaksanakan : 
1. Apa saja penyebab tingginya tingkat penyerapan anggaran belanja? 
Jawaban :  
 Penyebab tingginya tingkat penyerapan anggaran belanja pada 
setiap satuan kerja yaitu adanya Sumber Daya manusia yang berkualitas 
tinggi sehingga dapat memahami dengan cepat prosedur perencanaan 
anggaran sampai prosedur pencairan dana dan juga dapat merealisasikan 
  
 
kegiatannya sesuai dengan rencana tiap triwulannya, pelaksanaan 
pelaporan Surat Perintah Membayar (SPM) yang tepat waktu sehingga 
penyerapannya juga dapat optimal, pelaksanaan penyerapan anggaran 
yang tidak terlalu rumit atau sifatnya operasional tidak seperti proyek, 
adanya prinsip pada satuan kerja yang tidak memiliki persediaan sehingga 
penyerapan anggaran lebih cepat dan optimal karena pentingnya barang 
yang dibutuhkan. Dalam perhitungan lima satuan kerja tertinggi total dari 
triwulan I-IV lebih dari 100% hal ini terjadi karena adanya penambahan 
pegawai pada triwulan II dan III sehingga bendahara pada masing-masing 
satuan kerja harus melakukan revisi rencana anggaran untuk menambah 
anggaran karena adanya penambahan pegawai sehingga penyerapan 
anggaran lebih tinggi dan belanja pegawai bersifat terbuka alokasinya 
sehingga menyebabkan tingginya penyerapan anggaran. 
 
2. Apa saja penyebab rendahnya tingkat penyerapan anggaran belanja? 
Jawaban :  
 Penyebab rendahnya tingkat penyerapan anggaran belanja yaitu, 
rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh 
satuan kerja sehingga tidak dapat menguasai sepenuhnya tentang prosedur 
pelaporan sampai pencairan dana yang sudah tersistematis secara 
aplingkasi dan menghambat penyerapan karena membutuhkan waktu yang 
lama, realisasi kegiatan anggaran yang tidak sesuai dengan rencana 
anggaran karena adanya rasa takut apabila kehabisan anggaran sebelum 
  
 
akhir tahun, kegiatan yang direncanakan terlalu rumit seperti 
pembangunan jalan atau gedung yang membutuhkan persetujuan banyak 
pihak dan membutuhkan waktuyang cukup lama, adanya satuan kerja yang 
mempunyai masalah tertentu sehingga pemerintah memotong 
anggarannya, banyak satuan kerja yang menunda pekerjaan ditriwulan 
awal sehingga dioptimalkan diakhir tahun yaitu pada triwulan IV. Hal lain 
seperti, Balai Pengelolaan DAS Solo yang mempunyai rencana kegiatan 
untuk membangun danau didaerah Sragen pada kenyataannya rencana 
kegiatan tersebut tidak dapat direalisasikan karena adanya hambatan 
mengenai persetujuan dengan pengelola danau-danau kecil dibawahnya 
karena dikhawatirkan danau-danau kecil tidak akan mendapatkan air 
karena sudah tertampung danau diatasnya yang akan dibangun tersebut 
sehingga tidak ada penyerapan anggaran belanja. Pada Loka Pengamanan 
Fasilitas Kesehatan Surakarta penyerapannya rendah dikarenakan tidak 
adanya fasilitas kesehatan yang harus diamankan sehingga anggaran hanya 
menyangkut belanja pegawai dan belanja barang seperti pembelian Alat 
Tulis Kantor (ATK), pembayaran honorer serta pembayaran listrik 
sehingga penyerapan anggarannya kecil. Pada KPU Kabupaten Wonogiri 
penyerapan rendah karena pengaruh SDM yang menunda-nunda pekerjaan 
pada triwulan awal dan dioptimalkan pada triwulan akhir padahal pola 
seperti ini yang harus dihindari oleh satuan kerja-satuan kerja. Pada 
Sekolah Tinggi Agama Budha Negeri Raden Wijaya Wonogiri penyerapan 
anggaran rendah karena adanya beberapa rencana anggaran yang tidak 
  
 
terealisasi seperti pembangunan gedung baru karena tidak mendapatkan 
persetujuan pembebasan lahan kosong pada warga sehingga proyek 
pembangunan gedung tidak dilaksanakan dan juga sosialisasi untuk 
peningkatan kepercayaan pada Agama Budha namun tidak terlaksana 
karena tidak adanya waktu yang efektif. Pada Monumen Pers Nasional 
Surakarta penyerapan anggaran rendah karena tidak adanya rencana 
anggaran yang berarti dan hanya untuk belanja pegawai dan belanja 
barang sehingga hanya sedikit anggaran yang diserap.   
 
3. Bagaimana cara meningkatkan tingkat penyerapan anggaran belanja yang 
masih rendah? 
Jawaban : 
 Cara untuk meningkatkan tingkat penyerapan anggaran belanja 
dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, mengingatkan pada satuan 
kerja jika masih terdapat keterlambatan dalam pelaporan Surat Perintah 
Membayar (SPM), mengevaluasi kinerja satuan kerja dalam penyerapan 
anggaran belanja yang masih terlihat rendah, mengadakan sosialisasi untuk 
penyamaan pandangan atau persepsi semua satuan kerja terhadap satu 
aturan sehingga dapat memahami dengan benar dan dapat menjalankan 
secara optimal dan juga untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi 
oleh masing-masing satuan kerja serta dengan cara pemberdayaan 
Treasury Management Representative, artinya pemberdayaan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang dilakukan dalam masing-masing satuan kerja 
  
 
untuk dapat bertanggungjawab dan juga berfungsi untuk menjaga kondisi 
keuangan serta dapat merencanakan dan mampu merelaisasikan kegiatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
